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ABSTRAK 

 

Hubungan Faktor Predisposisi Dan Masa Kerja Dengan Penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Sawit Mulia 

Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu Tahun 2021 
 

Jurusan Kesehatan Lingkungan 

XI + 71 + Lampiran 

Repero, Sri Mulyati, Mualim. 

 

Di Indonesia angka kecelakaan kerja menunjukan angka yang sangat 

menghawatirkan, bahkan pada tahun 2018 telah tejadi kecelakaan yang berada di 

tempat kerja sebanyak 114.148 kasus dan tahun 2019 tedapat 77.295 kasus. 

Tujuan diketahui hubungan umur, pendidikan, pengetahuan dan masa kerja 

dengan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja di bagian produksi 

PT Sawit Mulia Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu, Metode : 

Penelitian ini termasuk penelitian obsevasional analitik dengan pendekatan Cross 

Sectional yaitu jenis penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran atau 

observasi data dalam satu kali pada satu waktu yang dilakukan pada variabel 

bebas dan variabel terikat, pendekatan ini digunakan untuk melihat hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat Hasil : setelah melalui uji statistik 

Tidak ada hubungan yang signifikan antara umur, pendidikan, pengetahuan, dan 

masa kerja dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian 

produksi PT. Sawit Mulia kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu, Saran : 

Kepada peneliti berikutnya agar menggunakan variabel independen yang belum di 

teliti dan menggunakan sampel yang lebih banyak lagi. Peneliti berikutnya juga 

diharapkan menggunakan metode penelitian yang lain agar perubahan dapat 

dipantau dan diperoleh pengaruh yang bermakna antara variabel yang diteliti. 

 
Kata Kunci  : Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Hubungan Faktor 

Predisposisi, dan Masa Kerja dengan Pengguanaan APD  

 

Daftar Pustaka  :   (2011-2019) 
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ABSTRACT 

 

The Relationship between Predisposing Factors and Working Period with the 

Use of Personal Protective Equipment (PPE) for Workers in the Production 

Division of PT. Noble Palm, North Bengkulu Regency, Bengkulu Province in 

2021 

 

Environmental Health Department 

XI + 71 + Attachments 

Repero, Sri Mulyati, Mualim. 

 

In Indonesia, the number of work accidents shows a very worrying number, even 

in 2018 there were 114,148 workplace accidents and in 2019 there were 77,295 

cases. The purpose is to know the relationship between age, education, knowledge 

and years of service with the use of Personal Protective Equipment (PPE) for 

workers in the production division of PT Sawit Mulia, North Bengkulu Regency, 

Bengkulu Province. Methods: This research includes analytical observational 

research with a Cross Sectional approach, which is a type of research that 

emphasizes the time of measuring or observing data once at a time which is 

carried out on the independent variable and the dependent variable, this approach 

is used to see the relationship between the independent variable and the dependent 

variable.  

Results: after going through statistical tests there is no significant relationship 

between age, education, knowledge, and years of service with the use of personal 

protective equipment (PPE) for workers in the production division of PT. Sawit 

Mulia, North Bengkulu Regency, Bengkulu Province, Suggestion: For the next 

researchers to use independent variables that have not been studied and use more 

samples. Future researchers are also expected to use other research methods so 

that changes can be monitored and a significant effect is obtained between the 

variables studied. 

 

Keywords : Occupational Health and Safety, Age Relationship, Education, 

Knowledge, and Working Period with the Use of PPE 

Bibliography  : (2011-2019) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Di Indonesia angka kecelakaan kerja menunjukan angka yang sangat 

menghawatirkan, bahkan menurut BPJS Ketenagakerjaan, pada tahun 2018 telah 

tejadi kecelakaan yang berada di tempat kerja sebanyak 114.148 kasus dan tahun 

2019 tedapat 77.295 kasus (Kemnaker.go.id/2019). 

 Penelitian Internaitional Labour Organization (ILO) pada tahun 2020, 

setiap tahun ada lebih dari 250 juta angka kecelakaan di tempat kerja di seluruh 

dunia dan lebih dari 160 juta pekerja menjadi sakit karena bahaya di tempat kerja. 

Terlebih lagi, 1,2 juta pekerja meninggal akibat sakit dan kecelakaan kerja di 

tempat kerja (Merdeka.Com/2020). 

 Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja menyatakan segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi 

keselamatan dan kesehatan tenaga kerja memalui upaya pencegahan kecelakaan 

dan penyakit akibat kerja. Faktor yang berhubungan dengan kecelakaan kerja 

dapat dibagi menjadi beberapa faktor, yaitu faktor lingkungan kerja, jenis 

pekerjaan dan faktor manusia. Faktor  pekerjaan meliputi lama kerja dan jenis 

pekerjaan dengan pemakaian APD. Sedangkan faktor manusia meliputi umur, 

pengetahuan, pengalaman kerja, watak, keterampilan, kelelahan, jenis kelamin 

dan jenis pekerjaan (Suma’mur 2009). 

 Perkembangan Industri di Indonesia sudah semakin hari semakin maju 

namun perkembangan itu belum diimbangi dengan kesadaran para pekerja untuk 
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memahami dan melaksanakan keselamatan kerja dengan baik dan benar untuk 

mencegah kecelakaan yang sering terjadi di tempat kerja (Sucipto, 2014). 

 Alat pelindung diri merupakan seperangkat alat yang digunakan tenaga 

kerja untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya terhadap kemungkinan 

adanya potensi bahaya kecelakaan kerja pada tempat kerja. Pengunaan alat 

pelindung diri seringkali di anggap tidak penting oleh pekerja terutama pada 

pekerja yang bekerja di sektor informal pada suatu perusahaan, padahal alat 

pelindung diri ini sangat penting dan berpengaruh terhadap keselamatan dan 

kesehatan para pekerja. Kedisiplinan para pekerja dalam menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD) tergolong masih rendah sehingga risiko terjadinya 

kecelakaan kerja yang dapat mencelakai pekerja masih cukup besar. Sesuai 

dengan Undang-Undang No 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja dimana 

setiap pekerja harus menjaga keselamatan dan kesehatan dengan menggunakan 

alat-alat perlindungan diri. Alat Pelindung Diri (APD) merupakan tahap terakhir 

dari upaya perlindungan terhadap bahaya. 

 Berdasarkan data Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota bengkulu, 

pada tahun 2017 tecatat 628 kasus kecelakaan kerja di Provinsi Bengkulu, pada 

tahun 2018 tecatat 690 kasus kecelakaan kerja di Provinsi Bengkulu, dan pada 

tahun 2019 tercatat 1034 kasus kecelakaan kerja di Provinsi Bengkulu (Depnaker 

Kota  Bengkulu,2019). 

 PT Sawit Mulia adalah Pabrik Pengelolaan Kelapa Sawit yang terletak di 

Desa Pasar Bembah Kecamatan Air Napal Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi 
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Bengkulu, berdiri sejak 03 September 2010 dan beroperasi sejak 01 Januari 2015 

dengan pemasaran produksi dalam negeri dan status kepemilikan swasta. 

 Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 Februari 

2021 di PT Sawit Mulia Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu, sepanjang 

tahun 2020 terdapat 4 kasus kecelakaan kerja dimana diantaranya 1 orang terjepit 

tangan, 1 orang pekerja terkena air panas percikan perebusan, dan 1 orang terjatuh 

dari atas mobil truk saat mengisi kernel dan 1 orang tertimpa rantai takal 

kemudian pingsan (berdasarkan keterangan dari kepala laboratorium PT Sawit 

Mulia). 

 Alat Pelindung Diri (APD) pada pabrik yang telah disediakan seperti (alat 

pelindung kepala, alat pelindung pernafasan, alat pelindung tangan, baju seragam 

dan alat pelindung kaki). Peneliti pada survey awal pekerja pabrik yang berjumlah 

34 orang dan peneliti menemui sampel sebanyak 4 orang di stasiun Sterilizer, 1 

orang stasiun Pressing dan 1 orang di stasiun Boiler dari total keseluruhan 34 

orang pekerja/karyawan proses produksi, yang menggunakan APD lengkap 

sebanyak 3 orang dan tidak menggunakkan APD secara lengkap 3 orang, 1 orang 

berusia di atas 40 tahun dan 5 orang berusia dibawah 40 tahun, dan  semua nya 6 

orang dengan pendidikan terakhir SMA/Sederajat, 4 orang telah bekerja lebih dari 

5 tahun sedangkan 2 orang telah bekerja kurang dari 5 tahun, sedangkan peralatan 

APD telah disediakan oleh pihak perusahaan, dan ketika pekerja pabrik di 

wawancarai singkat dengan pertanyaan “mengapa tidak menggunakan APD 

dengan lengkap pada saat bekerja?” pekerja menjawab “tidak tahu dan kurang 



4  

 
 

paham kegunaan APD tersebut dan fungsinya serta kurang nyaman saat 

menggunakan APD”. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan umur, pendidikan, pengetahuan dan masa kerja  

dengan penggunaan APD pada pekerja di bagian produksi PT Sawit Mulia 

Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu.   

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka perumusan masalah 

dari penelitian ini Apakah ada Hubungan umur, pendidikan, pengetahuan dan 

masa kerja dengan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di PT Sawit Mulia 

Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui hubungan faktor predisposisi dan masa kerja  dengan penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) pada pekerja di bagian produksi PT Sawit Mulia Kabupaten 

Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui distribusi frekuensi hubungan faktor predisposisi dan masa kerja 

dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian produksi 

PT. Sawit Mulia kabupaten Bengkulu Utara provinsi Bengkulu. 

b. Diketahui distribusi frekuensi penggunaan alat pelindung diri (APD) pada 

pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia kabupaten Bengkulu Utara 

Provinsi Bengkulu. 
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c. Diketahui  hubungan faktor predisposisi Umur pada pekerja di bagian produksi 

PT. Sawit Mulia Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. 

d. Diketahui  hubungan faktor predisposisi Pendidikan pada pekerja di bagian 

produksi PT. Sawit Mulia Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. 

e. Diketahui  hubungan faktor predisposisi Pengetahuan pada pekerja di bagian 

produksi PT. Sawit Mulia Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. 

f. Diketahui  hubungan faktor predisposisi Masa Kerja pada pekerja di bagian 

produksi PT. Sawit Mulia Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Agar pekerja pabrik lebih mengetahui dan memahami pentingnya keselamatan 

kerja secara mandiri serta mengerti pentingnya penggunaan APD. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai acuan dalam melakukan penelitian lebih lanjut  atau di lokasi dan 

variabel yang berbeda. 

3. Bagi Keilmuan K3 

Sebagai bahan acuan dalam pengembangan ilmu K3 khususnya pada  APD 

pada pekerja bagian produksi di PT Sawit Mulia Kabupaten Bengkulu Utara, 

Provinsi Bengkulu. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 

Keaslian Penelitian 

No 
Judul Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

1 Hubungan 

Karakteristik 

Pekerja dan 

Pengetahuan 

dengan 

penggunaan Alat 

Pelindung Diri 

(APD) pada proses 

pengamplasan kayu 

industri informal 

pembuatan mebel 

sepanjang jalan 

raya kelurahan 

Polonia Kecamatan 

Medan Polonia 

Tahun 2018.  

Penelitian 

sebelumnya 

dilakukan oleh 

Khodijah 

Tussolihin 

Dalimunthe dan 

Vina Anggina 

Hutasuhut pada 

tahun 2018. 

Ada hubungan yang 

signifikan antara 

pendidikan dan 

pengetahuan 

dengan penggunaan 

Alat Pelindung Diri 

(APD) pada proses 

pengamplasan kayu 

industri informal 

pembuatan mebel 

di sepanjang jalan 

raya Polonia 

Kecamatan  Medan 

Polonia Tahun 

2018. 

Perbedaan dengan 

penelitian yang 

Peneliti lakukan 

terletak pada 

perbedaan Varibel 

yang di teliti, 

yakni Umur, 

pendidikan dan 

pengetahuan. 

2 Faktor – Faktor 

Yang 

Berhubungan 

Dengan 

kepatuhan 

Penggunaan Alat 

Pelindung Diri 

Pada Pekrja 

Rekanan (PT.X) 

Di PT Indonesia 

Power Up 

Semarang 2017. 

Penelitian 

sebelumnya 

yang 

dilalakukan oleh 

Andri Dwi Puji, 

Bina 

Kurniawan, 

Siswi Jayanti 

pada tahun 

2017. 

Ada hubugan 

pengawasan 

dengan kepatuhan 

penggunaan alat 

pelindung diri 

(APD). 

Perbedaan dengan 

penelitian yang 

Peneliti lakukan 

terletak pada 

perbedaan Varibel 

yang di teliti, 

yakni Umur, 

pendidikan dan 

pengetahuan. 

3 Hubungan antara 

Pengetahuan, 

Praktik Penerapan 

SOP, Praktik 

Penelitian 

sebelumnya 

dilakukan oleh 

Farah Avianti 

Hasil penelitian 

1.tidak ada 

hubungan antara 

pengetahuan 

Perbedaan dengan 

penelitian yang 

Peneliti lakukan 

terletak pada 
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Pengunaan APD, 

dan Komitmen 

Pekerja dengan 

Resiko Kecelakaan 

Kerja di PT X 

Tangerang Tahun 

2017. 

Putri, Suroto, 

dan Ida 

Wahyuni Pada 

Tahun 2017. 

dengan resiko 

kecelakaan kerja.  

2. Ada hubungan 

antara praktik 

penerapan SOP 

dengan resiko 

kecelakaan kerja 

yang tinggi 

3. ada hubungan 

antara variabel 

praktik 

penggunaan APD 

dengan Resiko 

kecelakaan kerja  

yang tinggi 

4. Ada hubungan 

antara variabel 

komitmen pekerja 

dengan resiko 

kecelakaan kerja 

yang tinggi. 

perbedaan Varibel 

yang di teliti, 

yakni Umur, 

pendidikan dan 

pengetahuan. 

4 Hubungan antara 

sikap dan 

kepatuhan 

penggunaan alat 

pelindung diri pada 

pekerja PT Hutama 

Karya proyek 

pembangunan jalan 

tol Manado-Bitung. 

Penelitian ini 

sebelumnya 

dilakukan oleh 

Jovi Soliha, 

Woodford B.S 

Joseph, dan 

Angela F.C. 

Kalerasan pada 

Tahun 2018. 

Hasil penelitian 

responden tidak 

menggunakan alat 

pelindung diri 

(57,1%) dan 6 

responden 

memilki 

pengetahuan yang 

baik dan tidak 

menggunakan alat 

pelingdung diri. 

Sedangkan 

responden dengan 

pengetahua kurang 

baik berjumlah 3 

orang (42,3%) 

menggunakan alat 

pelindung diri. 

Perbedaan denga  

penelitian yang 

Peneliti lakukan 

terletak pada 

perbedaan Varibel 

yang di teliti, 

yakni Umur, 

pendidikan dan 

pengetahuan. 
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5 Hubungan 

Pengetahuan Sikap 

dan tindakan 

tehadap 

pemakaian alat 

pelindung diri 

pada pekerja las 

besi di kecamatan 

Percut Sei Tuan 

kabupaten Deli 

Serdang. 

Penelitian ini  

sebelumnya 

dilakukan oleh 

Khodijah 

Tussolihin 

Dalimunthe dan 

Dyayu Bagus  

Mithami pada 

tahun 2018. 

Hasil 

penelitian 

sebagian besar 

bersikap 

kurang baik 

sebanyak 43 

orang (54,4%), 

sebagian besar 

tindakan 

pemakaian 

tidak baik 

sebanyak 

(58,2%),  

Perbedaan dengan   

penelitian yang 

Peneliti lakukan 

terletak pada 

perbedaan Varibel 

yang di teliti, 

yakni Umur, 

pendidikan dan 

pengetahuan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Teori 

1. Alat Pelindung diri (APD) 

 Alat pelindung diri adalah alat yang mempunyai kemampuan untuk 

melindungi seseorang yang fungsi mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari 

potensi bahaya di tempat kerja, APD yang harus ada di tempat kerja adalah 

pelindung kepala, pelindung mata dan wajah, pelindung telinga, pelindungi 

pernafasan, pelindung badan dan pelindung tangan dan kaki (Permenkertans, 

2010). 

a. Dasar Hukum Alat Pelindung Diri (APD) 

 Menurut peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik 

Indonesia Nomor Per.08/MEN/VII/2010, tentang Alat Pelindung Diri (APD). 

Alat Pelindung Diri (APD) yang dimaksud adalah pelindung kepala, pelindung 

mata dan muka, pelindung telinga, pelindung pernafasan beserta 

perlengkapannya, pelindung tangan dan atau pelindung kaki. 

 Kewajiban pengurus dan tenaga kerja dalam kaitannya dengan Alat 

pelindung Diri (APD) diatur dalam pasal 9 dan 12 Undang-Undang No. 1 

tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, pasal 9 ayat 1 menyebutkan bahwa : 

“Pengurus diwajibkan menunjukan dan menjelaskan kepada tenaga kerja baru 

tentang alat-alat perlindungan bagi tebaga kerja yang bersangkutan”. Pasal 12 

sub c menyebutkan bahwa “Dengan peraturan perundang-undangan diatur 

kewajiban dan hak tenaga kerja untuk memakai Alat Pelindung  Diri 
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yang diwajibkan”. Pasal 12 sub c menyebutkan bahwa : “Tenaga kerja 

berhak menyatakan keberatan kerja pada pekerjaan yang dimana syarat-

syarat kesehatan kerja dan keselamatan kerja serta alat-alat perlindungan 

diri yang di wajib digunakan olehnya, kecuali dalam hal-hal khusus 

ditentukan lain oleh pegawai yang masih dapat dipertanggung jawabkan”. 

Pasal 4 ayat 3 Peraturan Mentri Tenaga Kerja dan Transmigrasi NO. 

01/MEN//1981 tentang kewajiban melaporkan Penyakit Akibat kerja 

menyebutkan bahwa : “Pengurus wajib menyediakan secara cuma-Cuma 

semua Alat Pelindung Diri yang diwajibkan penggunaannya oleh tenaga 

kerja yang berada dibawah pimpinannya untuk pencegahan Penyakit Akibat 

Kerja”. 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 tahun 1970 Bab X Pasal 14, 

Pengurus perusahaan berkewajiban : 

1). Secara tertulis menempatkan dalam tempat kerja yang dipimpinnya, 

semua syarat keselamatan kerja yang diwajibkan, sehelai Undang-

Undang ini dan semua peraturan pelaksanaannya yang berlaku pada 

tempat kerja yang bersangkutan, pada tempat-tempat yang mudah 

dilihat dan terbaca dan menurut petunjuk pegawai pengawas atau ahli 

keselamatan kerja. 

2). Memasang dalam tempat kerja yang dipimpinnya, semua gambar 

keselamatan dan kesehatan kerha yang diwajibkan dan semua bahan 

pembinaan lainnya pada tempat-tempat yang mudah dilihat dan terbaca 

dan menurut petunjuk pegawai pengawas atau ahli keselamatan kerja. 
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3). Menyediakan secara cuma-cuma, semua Alat Pelindung Diri (APD) 

yang diwajibkan pada tenaga kerja yang berada dibawah pimpinannya 

dan menyediakan bagi setiap orang lain yang memasuki tempat kerja 

tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk yang diperlukan menurut 

pegawai pengawas atau ahli keselamatan kerja. 

b. Ketentuan Pemilihan Alat Pelindung Diri (APD) 

 Alat Pelindung Diri (APD) akan memberikan perlindungan yang cukup 

apabila alat tersebut dipilih secara tepat dan selalu dipakai oleh pekerja 

bersangkutan saat bekerja, pemilhan yang salah selain tidak bermanfaat, juga 

dapat menimbulkan bahaya tambahan bagi pemakainya. Dan wajib 

menyediakan semua Alat Pelindung Diri (APD) yang di wajibkan bagi pekerja 

untuk selalu memakainya (Burtanto, 2015). Pemakaian APD seringkali 

menimbulkan rasa kurang nyaman, membatasi gerakan dan sensoris 

pemakainya untuk mengantisipasi hal tersebut, perlu memperhatikan ketentuan 

dalam pemilihan-pemilihan APD, antara lain : 

1).  Dapat memberikan perlindungan yang cukup dari bahaya-bahaya    

yang dihadapi oleh pekerja. 

2). Harus sesering mungkin untuk dibersihkan dan tidak menimbulkan rasa 

ketidaknyamanan yang berlebihan. 

3).  Tidak mudah rusak 

4).  Suku cadang yang mudah untuk diperoleh. 

5).  Suku cadang yang mudah untuk diperoleh. 

6).  Tambahan bagi untuk memenuhi ketentuan standar yang sudah ada 
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7).  Dapat dipakai secara fleksibel. 

8).  Tidak menimbulkan bahaya-bahaya tambahan bagi pemakainya, misal 

karena bentuk dan bahan dari alat pelindung diri tersebut tidak tepat. 

9).  Tidak membatasi gerakan dan presepsi sensori pemakainnya selain  itu, 

agar pemakain APD dilakukan secara tepat, maka perlu memperhatikan 

kondisi dan resiko bahaya yang dihadapi di tempat kerja, keperluan 

kerja, seperti waktu yang dibutuhkan, kejelasan, pandangan, 

kemudahan berkomunikasi, dan sebagainya, serta keefektifan masing-

masing APD jika dikenakan lebih dari satu APD. Hal tersebut akan 

memungkinkan untuk memilih APD yang tepat guna meminimalisasi 

resiko bahaya dan membantu menyelesaikan pekerjaan. 

c. Ketentuan Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) 

Dalam penggunaan APD tedapat 3 hal yang harus dipertimbangkan 

sebelumnya (Burtanto, 2015), yaitu : 

1.) Apakah tempat kerja ditemukan bahaya yang mengharuska pekerja 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) ? 

2). Sejauh manakah tingkat bahaya tersebut ?  untuk hal ini, perlu 

identifikasi bahaya pengukuran di tempat kerja dan analisis  

laboratorium. 

3).  Sejauh manakah Alat Pelindng diri dibutuhkan oleh pekerja atau Alat 

Pelindung Diri apakah yang harus digunakan oleh pekerja. 

4).  Bagaimanakah seseorang dapat menjamin Alat pelindung Diri hanya 

dapat dipakai, tetapi dapat digunakan secara tepat oleh pekerja, 
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kenyamanan dan kepercayaan para pekerja tehadap Alat Pelindung Diri 

yang disediakan oleh perusahaan akan menetukan dipakai atau tidaknya 

Alat Pelindung Diri tersebut. Pada saat menggunakan APD, ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu :  

   1). Menyesuaikan APD dengan ukuran tubuh pekerja 

2).  Memastikan APD berfungsi dengan baik dan benar jika 

menggunakan 2 APD atau lebih  secara bersamaan, pastikan tidak 

mengurangi keefektifitasan  masing masing APD 

3). Segala melaporkan jika merasakan gejala sakit atau tidak nyaman 

dalam menggunakan APD. 

4). Melaporkan kepada pihak yang bertanggung jawab jika  diperlukan 

perhatian khusus terhadap penggunaan APD. 

d. Pedoman Alat Pelindung Diri (APD) 

  Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia 

mengenai pedoman Alat Pelindung Diri yang harus digunakan perusahaan 

Nomor per. 08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri (APD) : 

Perlindungan Area yang memerlukan Jenis APD 

Kepala  Semua area kerja 

 

Kecuali : Area Kantor 

1) Semua topi pengaman 

(Saffety Helmet) 

2) Tali pengikat bila 

dibutuhkan 

3) Topi logam dilarang 

Pernafasan  1) Masuk kedalam bejana 

atau ruang tertutup 

2) Masuk kedalam saluran 

3) Area dengan 

penampungan debu 

1) Alat bantu bernafas 

(Brething 

appararatus) 

2) Respirator dengan 

penyaring 

udara/masker penahan 
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debu 

Pakaian pelindung Semua area perusahaan 

dimana ada : 

1) Kantor 

2) Ruang kerja 

3) Area lapangan 

Baju seragam 

Tangan  Semua area perusahaan 

dimana ada : 

1) Penanganan bahan-

bahan 

2) Penggunaan bahan-

bahan berbahaya 

3) Penggunaan peralatan dan 

alat-alat ringan 

Semua jenis yang 

disetujui : 

1) Sarung tangan katun 

(Polka Dot gloves) 

2) Sarung tangan kulit 

3) Sarung tangan karet 

4) Sarung tangan 

penahan panas. 

Kaki  Semua area kerja operasi 

perusahaan 

 

 

Kecuali : area kantor atau 

yang ditentukan oleh 

pimpinan lapangan 

1) Semua sepatu boot 

dan sepatu produksi 

yang memenuhi 

standar yang 

disetujui. 

 

e.  Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja PT Sawit Mulia 

  Ada beberapa Alat Pelindung Diri (APD) yang biasa di gunakan pekerja 

ketika sedang bekerja. Seperti di kawasan tambang, proyek pembangunan, 

pabrik dan sebagainya (Canderi Rani Rahayu,2017). Alat Pelindung Diri 

(APD) pekerja PT. Sawit mulia telah di fasilitasi secara lengkap oleh PT. Sawit 

Mulia (Berdasarkan keterangan dari kepala KTU PT. Sawit Mulia) Diantaranya 

: 
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1). Pelindung Kepala (Safety Helmet) 

 

                   

 

 

    Sumber:rokhmad.com 

     Gambar : 2.1 Alat Pelindung Kepala 

a). Fungsi 

  Alat pelindung kepala adalah alat yang berfungsi untuk melindungi 

kepala dari benturan, terantuk, kejatuhan atau terpukul benda tajam atau 

benda keras yang melayang atau meluncur di udara, terpapar oleh 

radiasi panas , api, percikab bahan-bahan kimia, jasad renik (mikro 

organisme) dan suhu ekstrim. 

b). Jenis  

 Jenis alat pelindung kepala terdiri dari helm pengaman (safety 

helmet), topi atau tudung kepala, penutup atau pengaman rambut, dan 

lain-lain. 
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2.) Pelindung Telinga  

 

 

 

 

 

Sumber:rokhmad.com 

             Gambar : 2.2 Alat Pelindug Telinga 

a). Fungsi 

 Alat Pelindung Telinga adalah alat pelindung yang berfungsi untuk 

melindungi pendengaran tehadap kebisingan atau tekanan. 

b). Jenis  

Jenis alat pelindung telinga terdiri dari sumbat telinga (ear plug) 

dan penutup telinga (ear muff). 
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3). Pelindung Mata dan Muka 

 

 

 

 

 

       Sumber:rokhmad.com 

        Gambar : 2.3 Alat Pelindug Mata dan muka 

a). Fungsi 

 Alat pelindung mata dan muka adalah alat pelindung yang 

berfungsi untuk melindungi mata dan muka dari paparan bahan kimia 

berbahaya, paparan partikel-partikel yang melayang di udara dan di 

badan air, percikan benda-benda kecil, panas, atau uap panas, radiasi 

gelombang elektromagnetik yang mengion maupun yang tidak 

mengion, pancaran cahaya, benturan atau pukulann benda keras atau 

benda tajam. 

b). Jenis 

 Jenis pelindung mata dan muka terdiri dari kacamata pengaman 

(spectacles), google, tameng muka (face shield), masker selam, tameng 

muka dan kacamata pengaman dalam kesatuan (full face masker).  

(1). Kacamata (visors) dengan atau tanpa pelindung samping untuk 

melindungi mata dari partikel-pertikel, radiasi elektromagnetik dan 

sebagainya. 
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(2).  Kaca mata pelindung (goggles) yaitu terdiri dari cup type  dan  box type 

untuk melindungi mata dari bahaya gas, uap, debu dan bahaya cairan 

kimia korosif. 

4). Alat Pelindung Pernafasan 

 

 

 

 

 

  Sumber:rokhmad.com 

                                   Gambar : 2.4 Alat Pelindug Pernafasan 

a). Fungsi 

 Alat perlindungan pernafasan adalah alat pelindung yang berfungsi 

untuk melindungi organ pernafasan dengan cara menyalurkan udara 

bersih dan sehat dan atau menyaring cemaran bahan kimia, mikro 

organisme, partikel yang berupa debu, kabut (aerosol), uap, asap, 

gas/fume, dan sebagainya. 

b). Jenis 

 Jenis pelindung pernafasan terdiri dari masker, respirator, katrit, 

kanister, re-breather, airline respirator, continues air supply, machine 

(airhose mask) appartus, tangki selam dan regulator, (self contained 

underwater breathing appartus/SCUBA), dan emergency breathing 

appartus. 
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5). Alat Pelindung Tangan 

 

 

 

 

Sumber:rokhmad.com 

          Gambar : 2.5 Alat Pelindung Tangan 

a). Fungsi 

 Pelindung tangan adalah alat pelindung yang berfungsi untuk 

melindungi tangan dan jari-jari tangan dari pajanan api, suhu panas, 

radiasi elektromagnetik, radiasi mengion, arus listrik, bahan kimia, 

benturan, terjepit, pukulan, tegores, dan terinfeksi zat patogen (virus, 

bakteri, dan jasad renik). 

b). Jenis 

 Jenis pelindung tangan terdiri dari sarung tangan yang terbuat dari 

logam, kulit, kain kanvas, kain atau kain berlapis, karet, dan sarung 

tangan yang tahan terhadap bahan kimia. 
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6). Alat Pelindung Kaki 

 

 

 

   

 

                                              Sumber:rokhmad.com 

    Gambar : 2.6 Alat Pelindung Kaki 

a). Fungsi 

  Alat pelindung kaki berfungsi untuk melindungi kaki dari tertimpa 

atau terbentur dengan benda berat, tertusuk benda tajam, terkena cairan 

yang panas atau dingin, uap panas, tepajan suhu yang ekstrim, tekena 

bahan kimia berbahaya dan jasad renik (mikroorganisme), dan 

terpeleset/tergelincir. 

b). Jenis 

  Jenis pelindung kaki berupa sepatu keselamatan pada pekerja 

peleburan, pengecoran logam, industri, kontruksi, pabrik, bahaya 

listrik, tempat kerja yang basah atau licin, bahann kimia dan jasad 

renik, dan atau bahaya binatang dan lain-lain. 
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7). Alat Pelindung Badan 

 

 

 

 

Sumber:rokhmad.com 

              Gambar : 2.7 Pakaian Pelindung 

a). Fungsi 

 Pakaian pelindung berfungsi untuk melindungi badan sebagian atau 

seluruh bagian badan dari bahaya tempratur panas atau dingin yang 

ekstrim, pajanan api dan benda-benda panas, benturan dengan mesin, 

tegores, radiasi, binatang pengganggu, mikroorganisme patogen dari 

manusia/binatang, dan lingkungan seperti virus, bakteri, dan jamur. 

b). Jenis 

  Jenis pakaian pelindung diri tediri dari rompi cahaya, celemek, 

jacket, dan pakaian pelindung yang menutupi sebagian atau seluruh 

bagian badan. 
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2. Faktor Predisposisi 

a. Umur 

 Dengan bertambahnya umur seseorang setidaknya akan merubah  aspek 

fisik dan psikologis (mental), dimana pada aspek psikologis ini taraf berfikir 

seseorang akan semakin matang dan dewasa. 

1). Umur seseorang menunjukan tingkat  kematangan dalam bekerja, efek 

menjadi tua merupakan kecenderungan terhadap tejadinya kecelakaan 

kerja seperti tejatuh, juga angka kecelakaan rata-rata lebih meningkat 

mengikuti bertambahnya usia (Suma’mur, 2009). 

2). Umur mendapat perhatian karena akan mempengaruhi kondisi fisik, 

mental, kemauan kerja dan tanggungjawab seseorang.  Menurut teori 

psikologi perkembangan kerja, umur dapar dikelompokan menjadi 

dewasa awal dan dewasa lanjut. Umur pekerja awal diyakini dapat 

membangun kesehatan nya dengan mencegah suatu penyakit atau 

menanggulangi gangguan penyakitnya. Untuk melakukan kegiatan 

tersebut, pekerja muda akan lebih disiplin menjaga kesehatanya. 

Sedangkan pada umur dewasa lanjut akan mengalami kebebasan dalam 

kehidupan bersosialisasi, kewajiban pekerja dewasa lanjut akan 

berkurang terhadap kehidupan bersama. Masa dewasa dibagi menjadi 

masa dewasa awal dengan rentang usia dari 18-40 tahun, dan dewasa 

lanjut dengan rentang usia 41-60 tahun (Irwanto, 2009). 

b. Pendidikan 

  Konsep dasar suatu pendidikan adalah suatu proses belajar yang berarti 

dalam pendidikan juga merupakan salah satu upaya untuk memberikan 

pengetahuan sehingga tejadi kedisiplinan dan motivasi dalam mengubah 
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perilaku positif menjadi menjadi meningkat (Notoatmodjo, 2010). 

  Pendidikan dibagi menjadi 3 kelompok yakni tinggi apabila 

menempuhpendidikan tinggi, menengah apabila menempuh pendidikan 

SMA/Sederajat, Dasar apabila menempuh pendidikan Smp,Sd (Notoadmodjo, 

2010). 

  Pendidikan adalah suatu bantuan yang diberikan kepada individu, kelompok 

atau masyarakat dalam rangka mencapai peningkatan kemampuan yang 

diharapkan. Pendidikan formal memberikan pengaruh besar dalam membuka 

wawasan dan pemahaman terhadap nilai-nilai baru yang ada dalam 

lingkungannya. Seseorang dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih 

mudah untuk memahami perubahan yang terjadi di lingkungannya dan orang 

tersebut akan menyerap perubahan tersebut apabila merasa bermanfaat bagi 

dirinya. Seseorang yang pernah mengenyam pendidikan formal diperkirakan 

akan lebih mudah menerima dan mengerti tentang peranan pendidikan  yang 

disampaikan melalui penyuluhan maupun media masa (Notoatmodjo, 2010). 

c. Pengetahuan 

1). Pengertian 

 Pengetahuan adalah hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan atau kognitif merupakan 

domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt 

behavior). Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku melalui proses 

seperti ini dimana didasari oleh pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang positif 

maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng (long lasting).(Notoatmodjo,2012). 

Dalam pengertian lain, pengetahuan yang lebih menekankan pada pengamatan 

dan pengalaman inderawi dikenal sebagai pengetahuan empiris atau pengetahuan 
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aposteriori. Pengetahuan ini bisa didapatkan dengan melakukan pengamatan dan 

observasi yang dilakukan secara empiris dan rasional. 

Pengetahuan empiris tersebut juga dapat berkembang menjadi pengetahuan 

deskriptif bila seseorang dapat melukiskan dan menggambarkan segala ciri, sifat, 

dan gejala yang ada pada objek empiris tersebut. Pengetahuan empiris juga bisa 

didapatkkan melalui pengalaman pribadi manusia yang tejadi berulang kali. 

Misalnya, seseorang yang sering dipilih untuk memimpin sebuah organisasi 

dengan sendirinya akan mendapatkan pengetahuan tentang manajeman sebuah 

organisasi. 

  Menurut Notoatmodjo (2012)   pengetahuan yang dicakup dalam domain 

kognitif mempunyai 6 tingkatan yaitu : 

a). Tahu (know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah 

mengingat kembali (recall) yang spesifik dari seluruh bahan yang 

dipelajari atau rangkaian yang telah diterima. Oleh sebab itu tahu ini 

merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. 

b). Memahami (comprehension) 

Memahami dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menjelaskan 

secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat 

menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah 

faham terhadap materi harus dapat  menjelaskan menyebutkan contoh, 

menyimpulkan, dan sebagainya terhadap onjek yang dipelajari. 
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c). Aplikasi (application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi dan kondisi real (sebenarnya). Aplikasi ini 

dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, metode, 

rumus, metode, dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain. 

d). Analisis (analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk  menjabarkan suatu materi atau 

suatu objek dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam suatu 

struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan 

analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja, seperti dapat 

menggambarkan (membuat bagan), membedakan, memisahkan 

mengelompokan, dan sebagainya. 

e). Sintesis (syntesis) 

Mengarah pada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang 

baru atau kemampuan menyusun formulasi dari formulasi-formulasi yang 

ada. 

f). Evaluasi (evaluasion) 

Berkaitan dengan kemampuan untuk dapat memberikan penilaian 

terhadap suatu materi atau objek. Pengukuran pengetahuan dapat 

dilakukan dengan kuesioner yang mana responden akan mengisi 
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kuesioner yang tertera dalam pernyataan dan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti sendiri berdasarkan checklist  pedoman observasi. 

Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan pengetahuan pada 

tingkat pertama yakni, Tahu. Dimana Tahu disini adalah pengetahuan 

dasar yang di ketahui oleh pekerja mengenai Alat Pelindung Diri 

(APD). 

2). Pengukuran pengetahuan 

  Cara mengukur tingkat pengetahuan (Ari Kunto, 2013) menyatakan bahwa 

pengukuran pengetahuan dapat diperoleh dari kuesioner atau angket yang 

menanyakan isi materi yang diukur dari subjek penelitian atau responden. 

Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui atau kita ukur dapat kita  

sesuaikan dengan tingkat pengetahuan tersebut diatas. Adapun jenis pertanyaan 

yang dapat digunakan untuk pengukuran pengetahuan secara umum dibagi 

menjadi 2 jenis yaitu : 

1). Pertanyaan Subjektif 

Penggunaan pertanyaan sujektif dengan jenis pertanyaan essay digunakan 

dengan penilaian yang melibatkan faktor subjektif dari penilai, sehingga 

hasil nilai akan berbeda dari setiap penilai dari waktu ke waktu. 

2). Pertanyaan Objektif 

Jenis pertanyaan objektif seperti pilihan ganda (multiple choice), benar 

salah dan pertanyaan menjodohkan dapat dinilai secara pasti oleh penilai. 

     Menurut Arikunto (2012), kualitas pengetahuan pada masing-

masing tingkat pengetahuan dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu : 
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a). Tingkat pengetahuan baik apabila scor atauu nilai 76%-100% 

dengan benar dari total jawaban pertanyaan. 

b). Tingkat pengetahuan cukup baik apabila scor atau nilai 56%-75% 

dengan benar dari total jawaban pertanyaan. 

c). Tingkat pengetahuan kurang baik apabila scor atau nilai ≤ 55% 

dengan benar dari total jawaban pertanyaan. 

d. Masa Kerja 

 Masa kerja merupakan keseluruhan pelajaran yang di petik oleh seseorang 

dari peristiwa-peristiwa yang dilalui dalam perjalanan hidupnya. Makin lama 

tenaga kerja bekerja, makin banyak pengalaman yang dimiliki tenaga kerja 

yang bersangkutan. Sebaliknya semakin singkat masa kerja, maka makin 

sedikit pengalaman yang diperoleh. Pengalaman dalam bekerja banyak 

memberikan keahlian dan keterampilan kerja, sebaliknya tebatasnya 

pengalaman kerja mengakibatkan tingkat keahlian dan keterampilan yang 

dimiliki makin rendah. 

  Tenaga kerja baru biasanya pada umumnya belum mengetahui secara 

mendalam selukbeluk pekerjaan dan keselamatannya. Selain itu, mereka sering 

mementingkan dahulu selesainya sejumlah pekerjaan tertentu yang diberikan 

kepada mereka, sehingga keselamatan tidak cukup mendapatkan perhatian. 

Masa kerja dikategorikan menjadi dua yaitu : (1) Masa kerja baru ≤5 tahun, 

dan (2) Masa kerja lama >5 tahun. (Shultanah Utami,2016). 

3. Pabrik Kelapa Sawit 
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 Industri minyak sawit yang lebih dikenal dengan sebutan PKS (Pabrik 

Kelapa Sawit) merupakan suatu industri dengan kegiatan pengolahan tandan 

buah segar kelapa sawit menjadi CPO (Crude Palm Oil). Bermacam-macam 

produksi kelapa sawit seperti fraksi : Olein, Fatty Acid, Fatty Alkohol, dan lain-

lain. Dapat diperoleh dari CPO dengan kualitas rendah merupakan bahan dasar 

pembuatan sabun. Pabrik kelapa sawit memiliki beberapa peralatan teutama 

dalam proses pengolahan tandan buah segar kelapa sawit  menjadi minyak 

CPO (Crude Palm Oil), beberapa peralatan yang digunakan pada pabrik kelapa 

sawit (Canderi rani Rahayu,2017). 

Dasar pengolahan tandan buah segar kelapa sawit secara umum adalah sebagai 

berikut : 

a). Stasiun Penerimaan TBS kelapa sawit 

1). Jembatan Timbang (Weigh bridge) 

Jembatan timbang adalah tempat penimbangan yang berfungsi untuk 

mengetahui berat asal TBS kelapa sawit yang masuk ke pabrik. Jenis 

timbangan yang digunakan adalah timbangan secara komputerisasi 

(Digital). Prinsip kerja penimbangan adalah pengurangan berat kotor 

dengan berat wadah (dalam hal ini biasanya mobil truk) yang memilki 

kapasitas 20 ton. 

 Kebutuhan Alat pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian 

jembatan timbang berdasarkan faktor analisis risiko bahaya yakni, 

Pelindung kepala, pelindung badan (rompi) dan pelindung kaki (3 jenis 

lengkap). 
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2). Sortasi 

Sortasi TBS kelapa sawit adalah cara untuk menilai mutu panen dan 

menjamin bahan baku yang di terima dengan kriteria matang panen. 

Resiko kecelakaan kerja yang tejadi di stasiun penerimaan TBS kelapa 

sawit yang sebagian besar melibatkan kerja fisik seperti tangan/kaki 

tertusuk duri TBS kelapa sawit dikarenakan tenaga kerja tersebut tidak 

menggunakan Alat pelindung Diri (APD). Kebutuhan Alat pelindung 

diri (APD) pada pekerja di bagian Sortasi  berdasarkan faktor analisis 

risiko bahaya yakni, Helm Pelindung, pelindung tangan, pelindung 

badan (Rompi) dan pelindung kaki (4Jenis Lengkap). 

b). Stasiun Loading Ramp 

1). Loading Ramp 

   Loading Ramp merupakan suatu tempat penimbunan atau 

penampungan TBS kelapa sawit sementara sebelum diolah. Tujuan di 

buat miring adalah untuk mempermudah pemasukan TBD kelapa sawit 

kedalam Lori. 

(a). Lori 

  Lori  merupakan alat penampungan TBS kelapa sawit yang akan di 

rebus atau sebagai penampungan TBS kelapa sawit yang sudah melalui 

Loading Ramp. 

(b). Capstand 
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  Capstand bekerja untuk menarik Lori kosong ke bawah pintu Loading 

Ramp dan juga menarik Lori yang berisi TBS kelapa sawit masuk dan 

keluar Sterillizer untuk di teruskan ke proses pengolahan berikutnya. 

  Resiko kecelakaan kerja yang tejadi di stasiun Loading Ramp  proses 

pengangkutan buah seperti menimbang janjangan kosong yang keluar 

dilakukan secara manual tanpa menggunakan alat bantu apapun. 

Gerakan yang dilakukan adalah menerima, mengangkat, memindahkan, 

dan meletakkan buah. Pertama-tama pekerja menerima buah dari truk, 

dan di dalam truk biasanya sudah ada pekerja lainnya yang membantu 

meletakkan buah ke tangan pekerja yang lainnya dan diletakkan di 

Loading Ramp sebagai tempat penimbunan sementara sebelum 

dimasukkan ke dalam Lori rebusan. Pekerja akan memindahkan buah 

ke dalam tempat yang telah disediakan, dalam kegiatan mengangkat 

buah dengan keadaan pekerja yang membungkuk secara berulang kali 

dapat menyebabkan pekerja mengalami Low Back Paint atau nyeri 

punggung bagian bawah. Kebutuhan Alat pelindung diri (APD) pada 

pekerja di bagian Loading Ramp berdasarkan faktor analisis risiko 

bahaya yakni, pelindung kepala, pelindung tangan, pelindung badan 

(Rompi) dan pelindung kaki (4 jenis lengkap). 

c). Stasiun Perebusan (Sterilizer) 

  Perebusan kelapa sawit adalah inti keterlibatan rendaman minyak 

yang dihasilkan. PT Sawit Mulia mempunyai 3 unit perebusan, stasiun 
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perebusan ini menghasilkan limbah cair. Pada proses perebusan masih 

terdapat beberapa bahaya yang dapat memungkinkan tejadinya kecelakaan 

kerja seperti tangan/kaki terjepit lori, tekena lemparan seling penarik lori, 

dan terkena percikan ledakan rebusan buah sawit . Saat proses pengolahan 

kelapa sawit di stasiun rebusan, pemindahan dari lori rebusan dimasukkan 

ke sterillizer (rebusan), merebus buah, dan mengeluarkan serta 

mengangkat lori yang berisi lori rebusan TBS. Jenis pekerjaan di stasiun 

strerillizer sebagian besar melibatkan kerja fisik bagi pekerja seperti 

berjalan dengan cepat dengan kondisi lingkungan yang tidak cukup terang, 

membuka dan mengunci pengaman pintu sterillizer, membuka dan 

menutup pintu sterillizer, dapat menyebabkan pekerja terjepit dan terkena 

lemparan kawat seling pada lori, sehingga pekerja dapat terjatuh secara 

tiba-tiba dan mengalami luka. Kebutuhan Alat pelindung diri (APD) pada 

pekerja di bagian perebusan berdasarkan faktor analisis risiko bahaya 

yakni, Helm Pelindung, pelindung wajah, pelindung badan (baju anti 

panas) dan pelindung kaki (4 jenis lengkap). 

d). Stasiun Bunch Press 

  Stasiun Bunch Press merupakan tempat pemberhentian lori yang 

berisi kelapa sawit yang telah direbus dan akan dilajutkan ke drum 

thresher. 

(a). Stasiun penebahan (Thresher) 
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  Tresher  berfungsi untuk memisahkan brondolan dari tandan dengan 

cara memutar. Stasiun penebahan ini menghasilkan limbah cair dan limbah 

padat kelapa sawit. 

Saat proses pengolahan kelapa sawit  di stasiun penebahan, buah yang telah 

direbus di sterillizer diangkat dengan holsting crane dan dituang kedalam 

thresher melalui hooper  bahaya kecelakaan kerja yang bisa terjadi yakni 

adanya kabel seling yang putus yang dapat menyebabkan pekerja terjepit 

kabel seling, dan mengalami luka. Kebutuhan Alat pelindung diri (APD) 

pada pekerja di bagian Bunch Press  berdasarkan faktor analisis risiko 

bahaya yakni, pelindung kepala, pelindung tangan pelindung badan 

(rompi) dan pelindung kaki (4 jenis lengkap). 

e). Stasiun kempa (Pressing) 

1). Digester 

 Digester adalah tabung silinder yang berdiri tegak lurus dengan 

pemutar yang dilengkapi dengan pisau-pisau pengaduk. 

2). Screw Press 

 Pressing berfungsi unutk mengeluarkan minyak dari daging buah 

dengan cara di press. 

  Pada proses di stasiun pengempaan, masih terdapat beberapa bahaya 

yang dapat memungkinkan terjadinya resiko kecelakaan kerja saat 

pengempaan pekerja membersihkan talang, pekerja dapat mengalami 

bahaya terjepit talang terjadi karena pekerja tidak memperhatikan ketika 

membersihkan talang tersebut sehingga tangan dapat terjepit talang. 
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Pada proses membersihkan/membuang batu potongan janjang dari 

polishing drum, pekerja dapat mengalami bahaya terjepit polishing 

drum sama halnya ketika membersihkan talang, pekerja juga melakukan 

kesalahan yang sama karena pada saat membersihkan/membuang 

batu/potongan janjang dari polishing drum, pekerja tidak 

memperhatikan polishing drum. Pada memeriksa volume silo inti, 

pekerja dapat mengalami bahaya terpeleset/tejatuh dari silo inti 

dikarenakan letak volume inti berada di bak atas dengan kondisi lantai 

yang licin yang belum dibersihkan sehingga pekerja dapat 

terpeleset/terjatuh ketika memeriksa volume silo inti. Kebutuhan Alat 

pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian Pressing berdasarkan 

faktor analisis risiko bahaya yakni, pelindung kepala, pelindung tangan, 

pelindung badan (Rompi) dan pelindung kaki (4 jenis lengkap). 

f). Stasiun pemurnian minyak (Klarifikasi) 

  Minyak kasar keluar dari screw press masih mengandung kotoran-

kotoran, pasir, cairan dan benda kasar lainnya, oleh karena itu perlu 

dilakukan pemurnian minyak untuk mengurangi kandungan yang tidak 

diharapkan. Stasiun pemurnian minyak berfungsi untuk memisahkan 

minyak dengan kotoran, pada stasiun pemurnian minyak banyak sekali 

menghasilkan limbah cair. 

  Pada proses di stasiun pemurnian minyak, masih terdapat beberapa 

bahaya yang dapat memungkinkan tejadinya risiko kecelakaan kerja saat 
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mengoperasikan mesin, pekerja dapat mengalami bahaya kebisingan 

apabila pekerja tidak menggunakan APD seperti sumbat telinga maka 

pekerja dapat mengalami kebisingan di tempat kerja. Pencucian bowldisc, 

dikarenakan pekerja mencuci secara tebutu-buru sehinggga pekerja dapat 

terjepit bowldisc, pengutipan minyak dari seeding pond, pekerja dapat 

mengalami bahaya terpeleset/tejatuh kedalam kolam seeding pond 

kecelakaan dapat tejadi akibat pekerja yang sedang melakukan pengutipan 

minyak di kolam seeding pond mengalami pusing tiba-tiba dengan 

pandangan gelap. Kebutuhan Alat pelindung diri (APD) pada pekerja di 

bagian Klarifikasi  berdasarkan faktor analisis risiko bahaya yakni, 

pelindung kepala, pelindung pernafasan, pelindung badan (rompi), 

pelindung kaki, dan pelindung telinga (5 jenis lengkap). 

h). Stasiun Pengolahan Biji (Stasiun Kernel) 

  Cangkang biji kelapa sawit dan serbuk halus kulit buah kelapa sawit 

akan dimanfaatkan sebagai pembangkit tenaga listrik yang menggunakan 

boiler. Inti utama dari penyuplaian tebaga dalam pabrik pengolahan kelapa 

sawit tergantung dari sistem kerja boiler ini, oleh karena itu kestabilan kerja 

boiler harus dapat dijaga dengan baik, sedangkan biji maupun semua 

buangan limbah padat akan di musnahkan menggunakan insenerator. 

Resiko kecelakaan kerja yang terjadi di stasiun pengolahan biji  yaitu 

terbakar muka akibat semburan api yang keluar dari insenerator. 

Kebutuhan Alat pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian kernel 
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berdasarkan faktor analisis risiko bahaya yakni, helm pelindung, pelindung 

tangan, pelindung badan (rompi) dan pelindung kaki ( 4 jenis lengkap). 

i). Stasiun Boiler 

   Boiler merupakan suatu peralatan yang digunakan untuk 

menghasilkan steam (uap) dalam berbagai keperluan. Air di dalam boiler 

dipanaskan oleh panas dari hasil pembakaran bahan bakar (sumber panas 

lainnya), sehingga terjadi perpindahan panas dari sumber panas tersebut ke 

air yang mengakibatkan air tersebut menjadi panas atau berubah wujud 

menjadi uap. Air yang lebih panas memiliki berat jenis yang lebih rendah 

dibanding dengan air dingin, sehingga terjadi perubahan berat jenis air di 

dalam boiler. Air yang memiliki berat jenis yang lebih kecil akan naik, dan 

sebaliknya air yang memiliki berat jenis lebih besar akan turun ke dasar. 

Dalam proses produksi PT. Sawit Mulia boiler ini digunakan untuk 

memaksimalkan pemakaian steam turbin sehingga dapat mengurangi 

penggunaan mesin diesel (genset). Kualitas steam yang baik sehingga dapat 

mengurangi biaya maintenance, pada steam turbin juga untuk menyediakan 

steam yang cukup untuk pengolahan. Kebutuhan Alat pelindung diri (APD) 

pada pekerja di bagian boiler berdasarkan faktor analisis risiko bahaya 

yakni, Helm Pelindung, pelindung tangan, pelindung badan (baju tahan uap 

panas), pelindung kaki, dan pelindung telinga (5 jenis lengkap). 

j). Stasiun Power House 

  Tempat ini merupakan tempat untuk menyediakan sumber energi listrik 

untuk menjalankan proses produksi yang ada pada pabrik kelapa sawit. 
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Kebutuhan Alat pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian power house 

berdasarkan faktor analisis risiko bahaya yakni, Helm Pelindung, 

pelindung tangan, pelindung badan (rompi) dan pelindung kaki (4 jenis 

lengkap). 

k). Stasiun Incenerator 

 Tempat pembakaran cangkang biji sawit yang telah selesai diolah. 

Kebutuhan Alat pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian incenerator 

berdasarkan faktor analisis risiko bahaya yakni, pelindung kepala, pelindung 

pernafasan, pelindung badan (rompi) dan pelindung kaki (4 jenis lengkap). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia mengenai pedoman Alat Pelindung Diri yang harus 

digunakan perusahaan Nomor per. 08/MEN/VII/2010 tentang Alat 

Pelindung Diri (APD), standar kelengkapan penggunaan Alat Pelindung 

diri yang harus digunakan pekerja untuk bisa di katakan lengkap adalah ≥ 

5 Alat Pelindung Diri (APD) diantaranya (alat pelindung kepala, alat 

pelindung badan, alat pelindung tangan dan alat pelindung kaki). 
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B. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar : 2.7 Kerangka Teori 
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C. Hipotesis  

 Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu penelitian yang 

kebenarannya akan dibuktikan dalam penelitian (Ari Kunto, 2013). Dan Hipotesis 

pada penelitian ini adalah :  

 

Ha.  :   Ada hubungan faktor predisposisi umur dengan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) pada pekerja di bagian produksi di PT Sawit Mulia Bengkulu 

Utara Provinsi Bengkulu. 

Ha. : Ada hubunganfaktor predisposisi pendidikan dengan penggunaan alat 

pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian Produksi di PT Sawit Mulia 

Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. 

Ha. :  Ada hubungan faktor predisposisi pengetahuan dengan penggunaan alat 

pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian produksi di PT Sawit Mulia 

Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. 

Ha. : Ada hubungan masa kerja dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) 

pada pekerja di bagian produksi di PT Sawit Mulia Bengkulu Utara 

Provinsi Bengkulu. 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini termasuk penelitian obsevasional analitik dengan pendekatan 

Cross Sectional yaitu jenis penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran 

atau observasi data dalam satu kali pada satu waktu yang dilakukan pada variabel 

bebas dan variabel terikat. Pendekatan ini digunakan untuk melihat hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Rancangan Penelitian Cross Sectional 
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B. Kerangka Konsep Penelitian 

 Variabel bebas  variabel Terikat 

 

 

 

 

           Gambar : 3.1 Kerangka Konsep 

1. Umur  
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C. Definisi Operasional 

Tabel : 3.2 Definisi Operasional 

 

A. Independent      

No 
Variabel 

Operasional 

Definisi 

Operasion

al 

Cara 

Ukur  

Alat 

Ukur 

Hasil Ukur  Skala 

Ukur 

1. 

 

Umur Umur 

mulai dari 

dilahirkan 

sampai 

dengan 

dilakukan 

penelitian 

ini 

Kuesioner Kuesione

r  

0=Dewasa 

awal18-40 

Tahun  

 

1= Dewasa 

lanjut  

41-60 

Tahun 

Nomina

l 

2. 

 

Tingkat 

Pendidikan 

Tingkat 

atau 

jenjang 

terakhir 

yang 

diperoleh 

dari 

bangku 

sekolah 

Kuesioner Kuesione

r  

0=<SMA/S

ederajat. 

 

1=≥SMA/S

ederaajat. 

 

Nomina

l 

3. Tingkat 

Pengetahuan 

 

Tingkat 

pengetahua

n pekerja 

terhadap 

penggunaa

n APD 

Kuesioner Kuesione

r 

a.  Baik jika 

pertanyaa

n dijawab 

benar >  

56%-

100% 

 

b. Kurang 

baik jika 

skor 

≤55% 

Nomina

l 

4.  Masa Kerja  Masa 

Kerja/lama 

bekerja 

dari awal 

masuk di 

pt sampai 

dengan 

dilakukan 

penelitian 

ini 

Kuesioner Kuesione

r 

a. 0= baru 

≤5 tahun 

b. 1= lama 

>5 tahun 

Nomina

l 
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B. Dependent      

 Penggunaan 

Alat 

Pelindung 

Diri (APD) 

Yaitu 

tindakan 

dari setiap 

pekerja 

untuk 

memakai 

APD 

dalam 

melakukan 

pekerjaann

ya demi 

menunjang 

K3, antara 

lain : 

Pelindung 

Kepala, 

pelindung 

muka dan 

mata, 

pelindung 

telinga, 

Pelindung 

Pernafasan, 

pakaian 

pelindung, 

Pelindung 

Tangan, 

dan 

pelindung 

Kaki. 

Checklist Observas

i 

1. 0=kurang 

lengkap 

apabila 

mengguna

kan APD 

kurang 

lengkap 

pada 

masing-

masing 

stasiun 

produksi. 

1=Lengkap  

apabila 

menggunak

an APD 

lengkap 

pada 

masing-

masing 

stasiun 

produksi. 

Nomina

l 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi  dalam penelitian ini adalah keseluruhan objek atau semua  pekerja PT 

Sawit Mulia Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu sebanyak 34 orang responden. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bangian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Sampel yang diambil dalam penelitian 
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adalah pekerja yang berhubungan langsung dengan penggunaan Alat pelindung 

Diri (APD) yakni  keseluruhan dari populasi pekerja bagian produksi PT Sawit 

Mulia Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu sebanyak 34 orang. 

E. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di PT Sawit Mulia Kabupaten Bengkulu Utara 

Provinsi Bengkulu. 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada 26-31 Mei 2021. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh secara  langsung dari subjek 

penelitian terutama dari responden penelitian. Data primer ini diperoleh dari  

wawancara langsung dari responden menggunakan kuesioner dan akan 

diadopsi dari kuesioner yang tentu saja akan berkaitan dengan penelitian 

tentang pengggunaan APD yang akan dilakukan. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung. Data sekunder digunakan sebagai data penunjang atau pelengkap 

data primer yang ada relevansinya dengan keperluan penelitian. Data sekunder 

diperoleh dari PT Sawit Mulia Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu 
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dan diperoleh dari penelitian orang lain , jurnal, buku,  kepustakaan dan 

lainnya.  

2. Cara Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari hasil  wawancara dengan 

pekerja di bagian produksi PT sawit Mulia Kabupaten Bengkulu Utara 

Provinsi Bengkulu menggunakan kuesioner dan checklist yang (diadopsi 

dari peneliti Rani Rahayu Canderi 2017) yang merupakan alat bantu dalam 

kegiatan mengumpulkan data primer agar kegiatan menjadi sistematis dan 

mudah. 

b. Data Sekunder 

Data dikummpulkan dari  melihat penelitian atau laporan orang lain atau 

kepustakaan dan data sekunder pada penelitian ini diantaranya diperoleh 

dari PT Sawit Mulia Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu, 

meliputi daftar nama karyawan dan profile perusahaan. 

3. Instrumen Pengumpulan data 

Pada penelitian ini  Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara tertutup berupa kuesioner dan checklist menggunakan pedoman 

observasi. Observasi yang dilakukan adalah mengamati partisipasi pekerja 

dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di PT Sawit Mulia Kabupaten 

Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu meliputi : 

a. Tujuan 
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Untuk memperoleh Informasi dan Data mengenai penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) pada pekerja di bagian produksi PT Sawit Mulia 

Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. 

b. Aspek yang diamati : 

1). Penggunaan pelindung kepala 

2). Penggunaan pelindung telinga 

3). Penggunaan pelindung muka dan mata 

4). Penggunaan pelindung pernafasan 

5). Penggunaan pelindung tangan 

6). Penggunaan pelindung tubuh 

7). Penggunaan pelindung kaki 

8). Distribsi Frekuensi Faktor Predisposisi dan Masa Kerja. 

G. Teknik Pengolahan, Analisis  dan  Penyajian Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

 Data yang sudah terkumpul diolah dengan menggunakan program komputer 

diolah dalam statistic dengan tahap-tahap sebagai berikut : 

a. Koreksi (Editing) 

Sebelum data diolah, data tersebut perlu di edit terlEbih dahulu dengan 

tujuan untuk mengoreksi data yang meliputi kelengkapan pengisian 

jawaban, konsistensi atas jawaban dan kesalahan jawaban. Sehingga 

dapat diperbaiki jika dirasakan masih ada kesalahan dan keraguan data. 

Data dikelompokan berdsarkan pertimbangan penelitian sendiri dengan 

maksud untuk pengelolaan data. 
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b. Pemberian kode (Coding) 

Adalah memberikan kode pada jawaban yang ada untuk mempermudah 

dalam proses pengelompokan dan pengolahan. Coding merupakan 

kegiatan merubah data yang masih berbentuk huruf menjadi bilangan 

data/bilangan dengan memberikan kode-kode pada setiap variabel : 

1). Variabel penggunaan APD : kurang lengkap diberi kode 0, lengkap 

diberi kode 1. (dengan klasifikasi kelengkapan pada stasiun produksi 

masing-masing) 

2). Variabel pengetahuan : kurang baik diberi kode 0, baik diberi kode 1. 

3). Variabel Umur :18-40 tahun diberi kode 0, 41-60 tahun diberi kode 1. 

4.) Variabel Pendidikan : <SMA/Sederajat diberi kode 0, ≥SMA / 

Sederajat diberi kode 1. 

5.) Variabel Masa Kerja : Kurang dari atau sama dengan 5 tahun diberi 

kode 0, lebih dari 5 tahun diberi kode 1. 

c. Memasukan Data (Entry) 

 Data yang sudah di kode tersebut kemudian diimasukan kedalam 

program komputer untuk selanjutnya akan diolah. 

d. Tabulasi (Tabulating) 

 Adalah proses pengelompokan jawaban-jawaban yang serupa dan 

menjumlahkannya dengan cara yang teliti dann teratur di dalam tabel 

yang telah disediakan. 

2.  Teknik Analisis Data 
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 Setelah semua data terkumpul, maka selanjutnya adalah menganalisis data 

dengan menggunakan teknik-teknik sehingga data tersebut bisa ditarik suatu 

kesimpulan. Adapun data akan dianalisis dengan program komputer dengan 

menggunakan teknik analisis data yang meliputi : 

a. Analisis Univariat 

Analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat 

yang dilakukan terhadap  tiap variabel dari analisis penelitian, analisis 

yang bertujuan untuk distribusi dan persentase dari setiap variabel 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

Keterangan : 

P = Proporsi Jumlah Persentase 

F = Jumlah Responden Setiap Kategori 

N = Jumlah Sampel 

 Persentase yang diperoleh disajikan dalam bentuk distribusi frekunsi 

yakni sebagai berikut (Ari Kunto, 2013). 

a. 0%   = Tidak satupun dari responden 

b. 1%-25%   = Sebagian kecil responden 

c. 26%-49%  = Hampir sebagian responden 

d. 50%  = Sebagian responden 

e. 51%-75%  = Sebagian besar responden 

               F   

P =                  100 

               N 
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f. 76%-99%  = Hampir seluruh responden 

g. 100%  = Seluruh responden 

Angka-angka yang diperoleh dari perhitungan dengan rumus tersebut 

kemudian di tabulasi. 

b. Analisis Bivariat 

Setelah dilakukan analisis Univariat maka akan dilanjutkan dengan 

Analisis Bivariat. Analisis Bivariat adalah analisa  yang dilakukan 

terhadap dua variabel yang berhubungan atau berkorelasi yang bertujuan 

untuk menguji hipotesis. (Notoatmojo, 2010). 

Uji statistik yang digunakan dalam analisis bivariat adalah Chi Square 

(X2) yaitu menguji maknaan hubungan atau perbedaan dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05) dengan menggunakan perangkat komputer. 

1) Jika nilai p < α = 0,05 Ha diterima. 

2) Jika nilai p ≥ α = 0,05 Ha ditolak. 

3. Teknik Penyajian Data 

Hasil penelitian yang diperoleh disajikan dalam bentuk narasi dan table 

distribusi frekuensi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Jalannya Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan saat wabah virus corona (covid 19) melanda 

Indonesia,  provinsi Bengkulu khususnya kabupaten Bengkulu Utara dimana PT 

sawit Mulia ada disana dan menjadi lokasi dari penelitian. Saat penelitian 

berlangsung di kabupaten Bengkulu Utara sudah menjadi zona kuning penyebaran 

virus corona (covid 19) sehingga penelitian dilakukan dengan protokol kesehatan 

yang ketat, pada saat jalannya penelitian selalu  menggunakan masker dan 

mencuci tangan sebelum dan sesudah bertemu dengan responden yakni pekerja di 

bagian produksi PT Sawit Mulia.  

 Penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor prediposisi dengan 

penggunaan alat pelindung diri meliputi umur, masa kerja, pendidikan dan 

pengetahuan pekerja mengenai alat pelindung diri pada pekerja di bagian produksi 

PT sawit Mulia Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu tahun 2021. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26-28 Mei 2021. Langlah awal yang 

dilakukan peneliti adalah mengurus surat izin penelitian dari Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu yang ditujukan kepada kantor Kesbangpol kabupaten Bengkulu Utara 

dan Manager PT Sawit Mulia Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu, 

setelah mendapatkan izin peneliti langsung melanjutkan penelitian di PT Sawit 

Mulia kabupaten Bengkulu Utara provinsi Bengkulu, adapun yang menjadi subjek 
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dalam penelitian adalah 34 pekerja dibagian produksi PT sawit Mulia Kabupaten 

Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. 

 Data yang diambil dikumpulkan dalam data sekunder yang diperoleh dan 

dengan melihat data jumlah sampel/responden yang di ambil di Pt sawit Mulia, 

sebelum pengambilan data primer (bertanya kepada pekerja secara satu per satu) 

sebelumnya peneliti meminta izin secara langsung kepada mandor yang sedang 

bertugas kemudian dilanjutkan dengan pengambilan  data primer yang diperoleh 

langsung dari pengisian keusioner dengan cara wawancara kepada responden dan 

pengisian pedoman observasi oleh peneliti yang diperoleh saat kegiatan bekerja 

dan waktu istirahat. Setelah melakukan pengumpulan data dengan tahap, editing, 

coding, cleaning, dan data diolah dalam statistik, kemudian data dianalisa secara 

univariat dan bivariat dan disajikan dalam bentuk tabel. 

 Dalam menjalankan penelitian tentunya peneliti tidak terlepas dari 

hambatan-hambatab diantaranya proses tanda tangan dari direktur untuk surat izin 

yang membuat peneliti harus menunggu sampai dengan 4 hari, lokasi PT yang 

berada jauh dari tempat tinggal peneliti, kepala KTU dari PT Sawit Mulia yang 

sulit untuk ditemui dikarenakan sibuk dan pada saat hari pertama peneliti harus 

menunggu 6 jam karena saat itu belum diizinkan memasuki lokasi dalam proses 

produksi dikarenakan pekerja yang sibuk karena mesin produksi ada yang 

mengalami masalah. Namun Alhamdulillah penelitian dapat di selesaikan. 
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B. Hasil Penelitan 

1. Analisis Univariat 

a. Faktor Predisposisi Yang Mempengaruhi Penggunaan APD Yaitu 

Umur, Masa Kerja, Pendidikan, dan Pengetahuan 

  Analisis univariat dilakukan untuk menganalisis setiap variabel 

penelitian berupa karakteristik (umur, pendidikan, pengetahuan, dan masa 

kerja) dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian 

produksi. Hasil distribusi frekuensi pekerja berdasarkan kelompok umur 

pada bagian produksi PT. Sawit Mulia seperti pada tabel 4.1 : 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Faktor Predisposisi Dan Masa Kerja Pekerja Di 

Bagian Produksi PT. Sawit Mulia 

No    

1. Umur Frekuensi Presentase (%) 

 18-40 32 94% 

 41-60 2 6% 

 Total 34 100% 

2. Pendidikan   

 <SMA/Sederajat 4 12% 

 ≥SMA/Sederajat 30 88% 

 Total  34 100% 

3. Pengetahuan   

 Kurang 3 9% 

 Baik 31 91% 

 Total 34 100% 

4. Masa Kerja   

 ≤5 Tahun 13 38% 

 >5 Tahun 21 62% 

 Total 34 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.1 Diketahui bahwa hampir seluruh (94%) umur pekerja 

di bagian produksi PT. Sawit Mulia berusia 18-40 tahun, sebagian besar (88%) 

pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia memiliki pendidikan terakhir lebih 
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dari atau sama dengan SMA/Sederajat, hampir seluruh (91%) pekerja di bagian 

produksi PT. Sawit Mulia memiliki pengetahuan yang baik terhadap alat 

pelindung diri (APD), lebih dari sebagian (62%) pekerja di bagian produksi PT 

Sawit Mulia memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun. 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

Pada Pekerja Di Bagian Produksi PT. Sawit Mulia 

Penggunaan APD Frekuensi Persentase  

Lengkap 4 12% 

Tidak Lengkap 30 88% 

Total  34 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa hampir seluruh (88%) pekerja di bagian 

produksi PT. Sawit Mulia Tidak Menggunakan alat pelindung diri (APD) secara 

tidak lengkap  sesuai dengan klasifikasi masing-masing per stasiun. 

2. Analisis Bivariat 

 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan umur, masa 

kerja, pendidikan, dan pengetahuan dengan penggunaan alat pelindung diri 

(APD). Uji yang digunakan ialah uji data dengan menggunakan metode Uji 

Fisher’s Exact Test. Dengan hasil uji didapatkan seperti tabel berikut : 
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1. Hubungan faktor predisposisi umur dengan penggunaan alat pelindung diri 

(APD)  

 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh data 

hubungan umur dengan penggunaan alat pelindung diri (APD), berikut adalah 

hasil tabulasi silang antara umur dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) 

dapat di lihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.3 

Hubungan Faktor Predisposisi Umur Dengan Penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) Pada Pekerja Di Bagian Produksi PT. Sawit Mulia 

Umur 

Penggunaan APD 

Jumlah(%) 

Hasil Uji Statistik 

APD 

Lengkap 

APD Tidak 

Lengkap 

N % N % N % 

18-40 

Tahun 

4 12 28 88 32 100 P-Value 

=0,941 

40-60 

tahun 

0 0 2 100 2 100 

Total  4 12 30 88 34 100% 

 

Tabel 4.3 menampilkan hasil analsis data dengan menggunakan uji Fisher’s Exact 

Test menunjukan bahwa persentase pekerja  di bagian produksi PT. Sawit Mulia 

yang tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) lebih banyak  pekerja dengan 

umur 18-40 tahun yakni 28 pekerja (88%) daripada pekerja di umur 40-60 tahun 

sebanyak 2 pekerja (100%). 
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 Hasil uji statistik dengan menggunakan Fisher’s Exact Test  diperoleh 

(p=0,941) hal ini menunjukan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak  karena nilai 

p>0,05 maka, hal ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara umur dengan penggunaan alat pelindung diri (APD). 

2. Hubungan faktor predisposisi pendidikan dengan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) 

 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh data 

hubungan pandidikan dengan penggunaan alat pelindung diri (APD), berikut 

adalah hasil tabulasi silang antara pendidikan dengan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) dapat di lihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.4 

Hubungan Faktor Predisposisi Pendidikan Dengan Penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) Pada Pekerja Di Bagian Produksi PT. Sawit Mulia 

Pendidik

an 

Penggunaan APD 

Jumlah(%) 

Hasil Uji Statistik 

APD 

Lengkap 

APD Tidak 

Lengkap 

N % N % N % 

<SMA/S

ederajat 

0 0 4 100 4 100 P-Value 

=0,882 

≥SMA/S

ederajat 

4 13 26 87 30 100 

Total  4 13 30 87 34 100% 

 



56  

 
 

Tabel 4.4 menunjukan hasil analisis data dengan menggunakan uji statistik Fisher 

Exact Test menunjukan bahwa persentase pekerja yang tidak menggunakan alat 

pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia lebih 

banyak pekerja dengan pendidikan lebih dari atau sama dengan SMA/Sederajat 

sebanyak 26 pekerja (87%). Dibandingkan dengan pekerja yang memiliki 

pendidikan terakhir kurang dari SMA/Sederajat sebanyak 4 orang (100%). 

 Hasil uji statistik dengan menggunakan Fisher’s Exact Test  diperoleh 

(p=0,882) hal ini menunjukan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak  karena nilai 

p>0,05 maka, hal ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara pendidikan dengan penggunaan alat pelindung diri (APD). 

3. Hubungan faktor predisposisi pengetahuan dengan pengguaan alat 

pelindung diri (APD) 

 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh data 

hubungan pengetahuan dengan penggunaan alat pelindung diri (APD), berikut 

adalah hasil tabulasi silang antara pengetahuan dengan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) dapat di lihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.5 

Hubungan Faktor Predisposisi Pengetahuan Dengan Penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) Pada Pekerja Di Bagian Produksi PT. Sawit Mulia 

Pengetahuan 

Penggunaan APD 

Jumlah(%) 

Hasil Uji Statistik 

APD 

Lengkap 

APD Tidak 

Lengkap 

N % N % N % 
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Kurang 0 0 3 100 3 100 P-Value 

=0,912 Baik 4 13 27 87 31 100 

Total  4 13 30 87 34 100% 

  

Tabel 4.5 menunjukan hasil analisis data dengan menggunakan uji statistik 

Fisher’s Exact Test menunjukan bahwa persentase pekerja yang tidak 

menggunakan alat pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian produksi PT. 

Sawit Mulia lebih banyak pekerja dengan pengetahuan baik sebanyak 27 pekerja 

(87%), dibanding dengan pekerja yang memiliki pengatahuan kurang sebanyak 3 

pekerja (100%).  

 Hasil uji statistik dengan menggunakan Fisher’s Exact Test  diperoleh 

(p=0,912) hal ini menunjukan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak  karena nilai 

p>0,05 maka, hal ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dengan penggunaan alat pelindung diri (APD). 

4. Hubungan masa kerja dengan penggunan alat pelindung diri (APD) 

 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh data 

hubungan masa kerja dengan penggunaan alat pelindung diri (APD), berikut 

adalah hasil tabulasi silang antara masa kerja dengan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) dapat di lihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.6 

Hubungan Masa Kerja Dengan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Pada 

Pekerja Di Bagian Produksi PT. Sawit Mulia 

Masa 

Kerja 

Penggunaan APD 

Jumlah(%) 

Hasil Uji Statistik 

APD 

Lengkap 

APD Tidak 

Lengkap 

N % N % N % 

≤5 

Tahun 

2 18 9 82 11 100 P-Value 

=0,647 

>5 

tahun 

2 9 21 91 23 100 

Total  4 12 30 88 34 100% 

 

Tabel 4.6 menunjukan hasil analisis data dengan menggunakan Fisher’s Exact 

Test menunjukan bahwa persentase pekerja yang tidak menggunakan alat 

pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia lebih 

banyak pekerja dengan masa kerja lebih dari 5 tahun sebanyak 21 pekerja (91%) 

dibanding pekerja dengan masa kerja kurang dari atau sama dengan 5 tahun 

sebanyak 9 pekerja (82%). 

 Hasil uji statistik dengan menggunakan Fisher’s Exact Test  diperoleh 

(p=0,647) hal ini menunjukan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak  karena nilai 

p>0,05 maka, hal ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara masa kerja dengan penggunaan alat pelindung diri (APD). 
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C. Pembahasan 

1. Hubungan Faktor Predisposisi Dengan Penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) 

 Berdasarkan hasil pada tabel 4.1 distribusi frekuensi pekerja berdasarkan 

umur pada pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia didapatkan bahwa hampir 

seluruh (94%)  umur pada pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia berusia 18-

40 tahun. Menurut data sensus penduduk pada tahun 2019 umur produktif berkisar 

antara 15-64 tahun merupakan umur yang produktif pekerja memiliki kondisi 

yang prima baik dalam hal fisik dan mental. Para pekerja di bagian produksi PT. 

Sawit Mulia memiliki karakter yang kuat, sehingga faktor umur tersebut 

mendukung untuk bekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia. 

 Distribusi frekuensi pekerja berdasarkan pendidikan pada pekerja di bagian 

produksi PT. Sawit Mulia di dapatkan bahwa hampir seluruh (88%) pekerja di 

bagian produksi PT. Sawit Mulia memiliki pendidikan terakhir lebih dari atau 

sama dengan SMA/Sederajat. Pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia  dapat 

bekerja lebih dari 12/hari apabila mengambil jam lembur. 

 Distribusi frekuensi pekerja berdasarkan pengetahuan pada pekerja di 

bagian produksi PT. Sawit Mulia di dapatkan bahwa hampir seluruh (91%) 

pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia memiliki pengetahuan yang baik 

terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD). Pekerja di bagian produksi PT. 

Sawit Mulia bekerja mulai dari pukul 07:30-18:00 wib. 

 Distribusi frekuensi pekerja berdasarkan masa kerja pada pekerja di bagian 

produksi PT. Sawit Mulia di dapatkan bahwa lebih dari setengah nya (68%) 
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pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia sudah bekerja lebih dari 5 tahun. 

Pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia bekerja 12 jam/hari. 

 Berdasarkan tabel 4.2 distribusi frekuensi pekerja berdasarkan penggunaan 

alat pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia di 

dapatkan bahwa hampir seluruh (97%) pekerja di bagian produksi PT. Sawit 

Mulia tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan lengkap 5 jenis. 

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). 

 Alat pelindung diri adalah alat yang mempunyai kemampuan untuk 

melindungi seseorang yang fungsi mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari 

potensi bahaya di tempat kerja, APD yang harus ada di tempat kerja adalah 

pelindung kepala, pelindung mata dan wajah, pelindung telinga, pelindungi 

pernafasan, pelindung badan dan pelindung tangan dan kaki (Permenkertans, 

2010). 

 penggunaan APD tedapat 3 hal yang harus dipertimbangkan sebelumnya 

(Burtanto, 2015), yaitu : 

a). Apakah tempat kerja ditemukan bahaya yang mengharuska pekerja 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) ? 

b). Sejauh manakah tingkat bahaya tersebut ?  untuk hal ini, perlu identifikasi 

bahaya pengukuran di tempat kerja dan analisis  laboratorium. 

c). Sejauh manakah Alat Pelindng diri dibutuhkan oleh pekerja atau Alat 

Pelindung Diri apakah yang harus digunakan oleh pekerja. 

d).  Bagaimanakah seseorang dapat menjamin Alat pelindung Diri hanya dapat 

dipakai, tetapi dapat digunakan secara tepat oleh pekerja, kenyamanan dan 
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kepercayaan para pekerja tehadap Alat Pelindung Diri yang disediakan oleh 

perusahaan akan menetukan dipakai atau tidaknya Alat Pelindung Diri 

tersebut. Pada saat menggunakan APD, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan, yaitu :  

   (1). Menyesuaikan APD dengan ukuran tubuh pekerja 

(2). Memastikan APD berfungsi dengan baik dan benar jika menggunakan 2 

APD atau lebih  secara bersamaan, pastikan tidak mengurangi 

keefektifitasan  masing masing APD 

(3). Segala melaporkan jika merasakan gejala sakit atau tidak nyaman dalam 

menggunakan APD. 

(4). Melaporkan kepada pihak yang bertanggung jawab jika  diperlukan 

perhatian khusus terhadap penggunaan APD. 

 Pada saat melakukan penelitian peneliti menemui pekerja di bagian produksi 

PT. Sawit Mulia kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu, pengukuran 

pengetahuan menggunakan metode wawancara dengan kuesioner yang diadopsi 

dari peneliti sebelumnya Rani Rahayu Canderi (2017), dengan 12 pertanyaan 

mengenai pengetahuan akan penggunaan alat pelindung diri (APD), wawancara 

dilakukan pada saat saat pekerja sedang bekerja dengan terlebih dahulu peneliti 

meminta izin dari mandor proses yang sedang bertugas. 

 Berdasarkan hasil dari pengukuran pengetahuan pada pekerja di bagian 

produksi PT. Sawit Mulia dengan wawancara menggunakan kuesioner diperoleh 

hasil (94%) umur pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia adalah 18-40 tahun, 

(68%) pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia memiliki masa kerja lebih dari 
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5 tahun, (88%) pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia mempunyai 

pendidikan terakhir lebih dari atau sama dengan SMA/Sederajat, (91%) pekerja di 

bagian produksi PT. Sawit Mulia memiliki pengetahuan yang baik dalam hal 

penggunaan alat pelindung diri (APD), dan (97%) pekerja dibagian produksi PT. 

Sawit Mulia tidak menggunakan alat pelindung diri dengan lengkap berdasarkan 

klasifikasi pada stasiun pengolahan masing-masing. 

 Di Indonesia angka kecelakaan kerja menunjukan angka yang sangat 

menghawatirkan, bahkan menurut BPJS Ketenagakerjaan, pada tahun 2018 telah 

tejadi kecelakaan yang berada di tempat kerja sebanyak 114.148 kasus dan tahun 

2019 tedapat 77.295 kasus (Kemnaker.go.id/2019). 

 Ada banyak sekali faktor risiko yang bisa menyebabkan kecelakaan kerja 

salah satunya adalah pekerja yang tidak disiplin dan patuh dalam penggunaan alat 

pelindung diri (APD) dimana hal ini dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan 

dapat mengancam keselamatan pekerja bila terjadi kecelakaan kerja. Kecelakaan 

kerja dapat menyebabkan pekerja menjadi cidera bahkan bila fatal bisa berujung 

pada kematian. Untuk hak itulah seharusnya perusahaan (PT) seharusnya 

bersinergi dan bekerjasama dengan pekerja mewujudkan lingkungan kerja yang 

aman dan meminimalisir kecelakaan kerja dengan menggunaakan alat pelindung 

diri (APD) secara baik dan lengkap. 

2. Hubungan faktor predisposisi umur dengan penggunaan alat pelindung diri 

(APD)  

 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh data 

hubungan faktor predisposisi umur dengan penggunaan alat pelindung diri (APD), 
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Tabel 4.3 menampilkan hasil analsis data dengan menggunakan uji Fisher’s Exact 

Test menunjukan bahwa persentase pekerja  di bagian produksi PT. Sawit Mulia 

yang tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) lebih banyak  pekerja dengan 

umur 18-40 tahun yakni 31 pekerja (97%) daripada pekerja di umur 40-60 tahun 

sebanyak 2 pekerja (100%). 

 Hasil uji statistik dengan menggunakan Fisher’s Exact Test  diperoleh 

(p=0,941) karena nilai p>0,05 maka, hal ini menunjukan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara umur dengan penggunaan alat pelindung diri 

(APD). Menurut data sensus penduduk pada tahun 2019 umur produktif berkisar 

antara 15-64 tahun merupakan umur yang produktif pekerja memiliki kondisi 

yang prima baik dalam hal fisik dan mental. Para pekerja di bagian produksi PT. 

Sawit Mulia memiliki karakter yang kuat, sehingga faktor umur tersebut 

mendukung untuk bekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Iqlima Intan 

Yuwita, Baju Widjasena, dan Siswi Jayanti (2019). Berdasarkan uji statistik 

Fisher’s Exact Test  diketahui bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

umur dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan nilai P-Value sebesar 

(p=0,200>0,05). Tidak ada pengaruh umur kepada penggunaan alat pelindung diri 

(APD) dimungkinkan karena pekerja di bagian produksi masih menganggap 

sepele akan penggunaan alat pelindung diri (APD) dan masih menganggap alat 

pelindung diri (APD) tidak terlalu dibutuhkan dan terkadang tidak nyaman dalam 

penggunaan alat pelindung diri (APD). Dikarenakan umur yang belum matang 

secara psikis karena masih sebagian berumur18-40 tahun. 
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3. Hubungan faktor predisposisi pendidikan dengan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) 

 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh data 

hubungan faktor predisposisi pandidikan dengan penggunaan alat pelindung diri 

(APD), tabel 4.4 menunjukan hasil analisis data dengan menggunakan uji statistik 

Fisher’s Exact Test menunjukan bahwa persentase pekerja yang tidak 

menggunakan alat pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian produksi PT. 

Sawit Mulia lebih banyak pekerja dengan pendidikan lebih dari atau sama dengan 

SMA/Sederajat sebanyak 29 pekerja (97%). Dibandingkan dengan pekerja yang 

memiliki pendidikan terakhir kurang dari SMA/Sederajat sebanyak 4 orang 

(100%). 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andri Dwi 

Puji, Bina Kurniawan, dan siswi Jayanti (2017). Berdasarkan uji statistik yang 

dilakukan didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

pendidikan  dengan penggunaan alat pelidung diri (APD) dengan nilai P-Value 

sebesar (p=0,742>0,05). Tidak adanya hubungan antara pendidikan dengan 

penggunaan alat pelindung diri (APD) dikarenakan tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh langsung terhadap pengunaan alat pelindung diri(APD) tetapi hanya 

mempengaruhi pola pikir para pekerja. Pola pikir para pekerja yang dimaksud 

adalah tenaga kerja memahami bahaya yang ada ditempat kerja dan cara 

mengatasinya misalnya dengan menggunakan alat pelindung diri (APD) namun 

pada pelaksanaannya masih ditremukan pekerja yang tidak menggunakan alat 



65  

 
 

pelindung diri (APD) secara lengkap dikarenakan mengganggu kenyamanan, 

mambatasi ruang gerak dan lain-lain. 

4. Hubungan faktor predisposisi pengetahuan dengan pengguaan alat 

pelindung diri (APD) 

 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh data 

hubungan faktor predisposisi pengetahuan dengan penggunaan alat pelindung diri 

(APD), tabel 4.5 menunjukan hasil analisis data dengan menggunakan uji statistik 

Fisher’s Exact Test menunjukan bahwa persentase pekerja yang tidak 

menggunakan alat pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian produksi PT. 

Sawit Mulia lebih banyak pekerja dengan pengetahuan baik sebanyak 30 pekerja 

(97%), dibanding dengan pekerja yang memiliki pengatahuan kurang sebanyak 3 

pekerja (100%).  

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khodijah 

Tussolihin Dalimunthe dan Vina Anggina Hutasuhut (2018). Berdasarkan uji 

statistik yang dilakukan didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antar pengetahuan  dengan penggunaan alat pelidung diri (APD) dengan nilai P-

Value sebesar (p=0,451>0,05). Tidak adanya hubungan antara pengetahuan 

dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) dikarenakan tingkat pengetahuan 

tidak berpengaruh langsung terhadap pengunaan alat pelindung diri(APD) tetapi 

hanya mempengaruhi pola pikir para pekerja. Pola pikir para pekerja yang 

dimaksud adalah tenaga kerja memahami bahaya yang ada ditempat kerja dan cara 

mengatasinya misalnya dengan menggunakan alat pelindung diri (APD) namun 

pada pelaksanaannya masih ditremukan pekerja yang tidak menggunakan alat 
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pelindung diri (APD) secara lengkap dikarenakan mengganggu kenyamanan, 

mambatasi ruang gerak dan lain-lain. 

 Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Andri Dwi Puji, Bina Kurniawan, dan Siswi Jayanti (2017). Yang 

menyatakan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 

penggunaan alat pelindung diri (APD), hal ini dikarenakan pengetahuan tentang 

suatu objek tertentu sangat penting terhadap tejadinya perubahan perilaku. 

Perubahan perilaku dimulai dengan adanya pengetahuan atau pengalaman belajar 

yang didapat, kemudian timbul persepsi terhadap objek yang dikenalkan. 

Selanjutnya terbentuk sikap yang merupakan dorongan terhadap terjadinya 

perilaku. 

5. Hubungan masa kerja dengan penggunan alat pelindung diri (APD) 

 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh data 

hubungan faktor predisposisi masa kerja dengan penggunaan alat pelindung diri 

(APD), tabel 4.6 menunjukan hasil analisis data dengan menggunakan uji Fisher’s 

Exact Test menunjukan bahwa persentase pekerja yang tidak menggunakan alat 

pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia lebih 

banyak pekerja dengan masa kerja lebih dari 5 tahun sebanyak 23 pekerja (100%) 

dibanding pekerja dengan masa kerja kurang dari atau sama dengan 5 tahun 

sebanyak 10 pekerja (91%). 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andri Dwi 

Puji, Bina Kurniawan, dan siswi Jayanti (2017). Berdasarkan uji statistik yang 
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dilakukan didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antar masa kerja 

dengan penggunaan alat pelidung diri (APD) dengan nilai P-Value sebesar 

(p=0638>0,05). Tidak adanya hubungan antara masa kerja dengan penggunaan 

alat pelindung diri (APD) dimungkinkan karena faktor kebosanan. Secara teoritis 

masa kerja yang lama tentunya dapat menimbulkan kebosanan dalam bekerja, 

sama halnya dengan responden yang melakukan pekerjaan yang sama setiap hari 

maka akan menimbulkan kebosanan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan dari hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Umur, masa kerja, pendidikan, pengetahuan dan penggunaan alat pelindunng 

diri (APD) pada pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia kabupaten 

Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu adalah sebagian besar (94%) pekerja 

berusia 18-40 tahun. lebih dari setengah nya (68%) memiliki masa kerja lebih 

dari 5 tahun. Lebih dari setengah nya (88%) memiliki pendidikan terakhir lebih 

dari atau sama dengan SMA/Sederajat. Hampir seluruh (91%) pekerja di 

bagian produksi PT. Sawit Mulia memiliki pengetahuan yang baik terhadap 

alat pelindung diri (APD). 

2. Hampir seluruh (97%) tidak Menggunakan alat pelindung diri (APD) secara 

lengkap 5 jenis. 

3. Hubungan faktor predisposisi umur dengan penggunaan alat pelindung diri 

(APD) pada pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia kabupaten Bengkulu 

Utara Provinsi Bengkulu berdasarkan uji statistik menunjukan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara umur dengan penggunaan alat pelindung diri 

(APD). 

4. Hubungan faktor predisposisi pendidikan dengan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) pada pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia kabupaten 

Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu berdasarkan uji statistik menunjukan bahwa 
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tidak ada hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan penggunaan alat 

pelindung diri (APD). 

5. Hubungan faktor predisposisi pengetahuan dengan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) pada pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia kabupaten 

Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu berdasarkan uji statistik menunjukan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan penggunaan 

alat pelindung diri (APD). 

6. Hubungan masa kerja dengan penggunaan alat pelindung diri (APD) pada 

pekerja di bagian produksi PT. Sawit Mulia kabupaten Bengkulu Utara 

Provinsi Bengkulu berdasarkan uji statistik menunjukan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan penggunaan alat pelindung 

diri (APD). 

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran kepada 

beberapa pihak yang tekait. 

1. Bagi Tempat Penelitian 

Memberikan informasi dan menambah wawasan tentang Hubungan faktor 

predisposisi Umur, Masa Kerja, Pendidikan, dan Pengetahuan dengan 

penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja di bagian produksi PT. 

Sawit Mulia kabupaten Bengkulu Utara, provinsi Bengkulu. 

 

 



70  

 
 

2.  Bagi Akademik 

Karya Tulis Ilmiah ini dapat menjadi bahan bacaan di Perpustakaan Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu yang berhubungan dengan Hubungan faktor predisposisi 

Umur,Pendidikan, Pengetahuan dan Masa Kerja dengan Penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) pada pekerja di bagian Produksi PT. Sawit Mulia 

kabupaten Bengkulu Utara provinsi Bengkulu.  

3.   Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan tambahan referensi guna pengembangan ilmu kesehatan 

lingkungan khususnya jurusan sanitasi mengenai Hubungan Umur, Masa 

Kerja, pendidikan dan pengetahuan dengan Penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD). Kepada peneliti berikutnya agar menggunakan variabel independen 

yang belum di teliti dan menggunakan sampel yang lebih banyak lagi. 

Peneliti berikutnya juga diharapkan menggunakan metode penelitian yang 

lain agar perubahan dapat dipantau dan diperoleh pengaruh yang bermakna 

antara variabel yang diteliti.   
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